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ABSTRAK 

 

Perencanaan Strategis merupakan persiapan yang disusun dengan menggunakan kemampuan 

bagi suatu keputusan atau tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan. Melalui 

perencanaan strategis, diharapkan kepala madrasah mampu merumuskan dan menentukan 

sebuah strategi madrasah yang tepat dan akurat, sehingga madrasah mampu mempertahankan 

eksistensinya, menyesuaikan dan melakukan perubahan yang diperlukan untuk mencapai 

kemajuan, evektifitas dan produktivitas madrasah. Penelitian ini membahas tentang 

pelaksanaan penyusunan program pendidikan (perencanaan strategis) yang telah ditetapkan 

sebagai panduan dalam upaya memberikan kejelasan arah bagi setiap kegiatan, sehingga 

setiap kegiatan dapat diusahakan dan dilaksanakan seefisien dan seefektif mungkin untuk 

menjaga mutu lembaga.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana perumusan visi dan misi 

MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur (2) Bagaimana analisis lingkungan internal dan 

eksternal MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur(3) Bagaimana analisis pilihan strategi dan 

faktor kunci keberhasilan MTs Negeri 1 Martapura (4) Bagaimana penetapan tujuan, sasaran 

dan strategi MTs Negeri 1 Martapura. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 

(field research), dengan sifat penelitian berupa metode deskriptif kualitatif. Dalam 

pengumpulan data penulis menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Sumber data dari menurut Kepala Madrasah, Wakil Kepala Bagian Sarana dan 

Prasarana,Kepala Tata Usaha. Kemudian data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan 

tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah penulis lakukan, tahap perencanaan strategis di MTs Negeri 1 Martapura OKU 

Timur telah terlaksana dengan baik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pada perumusan visi dan misi madrasah 

dilakukan dengan musyawarah yang melibatkan seluruh stakeholders madrasah. 2) MTs 

Negeri 1 Martapura OKU Timur menganalisis lingkungan dengan menggunakan analisis 

SWOT. 3) Pada analisis pilihan startegi, menjalankan program kelas unggulan, terwujudnya 

siswa taat beribadah, berprestasi dan disiplin serta melengkapi sarana dan prasarana yang 

ada,dan meningkatkan profesionalisme pendidik. 4) Penetapan tujuan MTs Negeri 1 

Martapura OKU Timur dilakukan dengan mengadakan musyawarah atau rapat yang dipimpin 

oleh kepala madrasah, beserta guru. 

Kata Kunci: Perencanaan Strategis, Perumusan Visi dan Misi, Analisis SWOT 
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ABSTRACT 

 

 Strategic planning is a preparation that is prepared using capabilities for a decision or 

action to be taken to achieve a goal. Through strategic planning, it is hoped that the madrasa 

head will be able to formulate and determine an appropriate and accurate madrasa strategy, so 

that madrasas are able to maintain their existence, adjust and make the necessary changes to 

achieve progress, effectiveness and productivity of madrasas. This research discusses the 

implementation of educational program preparation (strategic planning) which has been 

established as a guide in an effort to provide clarity of direction for each activity, so that each 

activity can be attempted and carried out as efficiently and effectively as possible to maintain 

the quality of the institution.  

 This study aims to find out: (1) How to formulate the vision and mission of MTs 

Negeri 1 Martapura OKU East (2) How to analyze the internal and external environment of 

MTs Negeri 1 Martapura OKU East (3) How to analyze strategic choices and key success 

factors for MTs Negeri 1 Martapura (4) How to determine the goals, objectives and strategies 

of MTs Negeri 1 Martapura. This research is a type of field research, with the nature of the 

research in the form of a qualitative descriptive method. In collecting data the writer uses 

interview, observation, and documentation methods. Data sources are from the Head of 

Madrasah, Deputy Head of Facilities and Infrastructure, Head of Administration. Then the 

data that has been collected is analyzed using the stages of data reduction, data presentation 

and drawing conclusions. Based on the results of the research that the author has done, the 

strategic planning stage at MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur has been carried out well. 

 The results of the study show that: 1) The formulation of the madrasah vision and 

mission is carried out by deliberation involving all madrasah stakeholders. 2) MTs Negeri 1 

Martapura OKU Timur analyzed the environment using SWOT analysis. 3) In the analysis of 

strategic choices, running a superior class program, realizing religiously obedient, achieving 

and disciplined students as well as complementing existing facilities and infrastructure, and 

increasing the professionalism of educators. 4) Determining the goals of MTs Negeri 1 

Martapura OKU East is carried out by holding a deliberation or meeting chaired by the head 

of the madrasa, along with the teacher. 

Keywords: Strategic Planning, Vision and Mission Formulation, SWOT Analysis 
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 خلاصخ

 

انتخطٍظ الاستشاتٍجً ْٕ ئػذاد ٌتى ئػذادِ ثبستخذاو انقذساد لاتخبر قشاس أٔ ئجشاء ٌتى اتخبرِ نتحقٍق ْذف يب. يٍ خلال 

لاستشاتٍجً ، يٍ انًأيٕل أٌ ٌكٌٕ سئٍس انًذسسخ قبدسًا ػهى صٍبغخ ٔتحذٌذ استشاتٍجٍخ يُبسجخ ٔدقٍقخ انتخطٍظ ا

نهًذسسخ ، ثحٍث تكٌٕ انًذاسس قبدسح ػهى انحفبظ ػهى ٔجٕدْب ، ٔتؼذٌهٓب ٔئجشاء انتغٍٍشاد انلاصيخ نتحقٍق انتقذو 

ذاد انجشايج انتؼهًٍٍخ )انتخطٍظ الاستشاتٍجً( انزي تى ٔضؼّ ٔانفؼبنٍخ ٔالإَتبجٍخ نهًذاسس. . ٌُبقش ْزا انجحث تُفٍز ئػ

كذنٍم فً يحبٔنخ نتٕفٍش ٔضٕح انتٕجٍّ نكم َشبط ، ثحٍث ًٌكٍ يحبٔنخ تُفٍز كم َشبط ثأكجش قذس يًكٍ يٍ انكفبءح 

( كٍفٍخ تحهٍم 2)( كٍفٍخ صٍبغخ سؤٌخ ٔسسبنخ 1ٔانفؼبنٍخ نهًحبفظخ ػهٍّ. جٕدح انًإسسخ. تٓذف ْزِ انذساسخ ئنى يؼشفخ: )

( كٍفٍخ تحهٍم انخٍبساد الاستشاتٍجٍخ ٔػٕايم انُجبح انشئٍسٍخ نـ3انجٍئخ انذاخهٍخ ٔانخبسجٍخ نـ  ) ( كٍفٍخ تحذٌذ أْذاف 4) 

ٔغبٌبد ٔاستشاتٍجٍبد ْزا انجحث ْٕ َٕع يٍ انجحث انًٍذاًَ ، حٍث تكٌٕ طجٍؼخ انجحث فً شكم يُٓج ٔصفً َٕػً. 

انكبتت أسبنٍت انًقبثهخ ٔانًلاحظخ ٔانتٕثٍق. يصبدس انجٍبَبد يٍ سئٍس انًذسسخ ، َبئت سئٍس فً جًغ انجٍبَبد ٌستخذو 

انًشافق ٔانجٍُخ انتحتٍخ ، سئٍس الإداسح. ثى ٌتى تحهٍم انجٍبَبد انتً تى جًؼٓب ثبستخذاو يشاحم تقهٍم انجٍبَبد ٔػشض 

ّ انًإنف ، تى تُفٍز يشحهخ انتخطٍظ الاستشاتٍجً فً ثشكم انجٍبَبد ٔاستخلاص انُتبئج. ثُبءً ػهى َتبئج انجحث انزي قبو ث

( تتى صٍبغخ سؤٌخ انًذسسخ ٔسسبنتٓب يٍ خلال انًذألاد انتً ٌشبسك فٍٓب جًٍغ 1جٍذ. تظٓش َتبئج انذساسخ يب ٌهً: 

ثشَبيج يٍ  أصحبة انًصهحخ فً انًذسسخ. قبو ثتحهٍم انجٍئخ ثبستخذاو تحم فً تحهٍم انخٍبساد الاستشاتٍجٍخ ، ٔئداسح

انذسجخ انًًتبصح ، ٔئدساك انطبػخ انذٌٍُخ ، ٔتحقٍق انطلاة ٔالاَضجبط ثبلإضبفخ ئنى استكًبل انًشافق ٔانجٍُخ انتحتٍخ 

( ٌتى تحذٌذ أْذاف يٍ خلال ػقذ يذألاد أٔ اجتًبع ثشئبسخ سئٍس انًذسسخ ، 4انقبئًخ ، ٔصٌبدح انكفبءح انًٍُٓخ نهًؼهًٍٍ. 

ؼهى.جُجًب ئنى جُت يغ انً  

 انكهًبد انًفتبحٍخ: انتخطٍظ الاستشاتٍجً ، صٍبغخ انشؤٌخ ٔانشسبنخ ، تحهٍم
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 

halaman berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Tsa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ha ش

 Șad Ș ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 ---‘ Ain‘ ع
Koma terbalik di 

atas 

  Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ
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 Hamzah ’ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 أ َ
Fatḥah A A 

 ٳ
Kasrah I I 

 ٱ
Ḍammah U U 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ٌَ  ئ 
Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 ئ وَ 
Fatḥah dan wau Au A dan U 

Contoh : 

َ فَ    لَ      Kaifa : ك   haula : ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda  Nama  

 ََ … أَ ….ً 
Fathah dan alif 

atau ya 

ā A dan garis di 

atas 

 َ  َ  ى….…
Kasrah dan ya ī I dan garis di 

atas 

 ََ ……… وَ  
Dammah dan wau Ū U dan garis di 

atas 

Contoh : 

اتَ     māta :  ي 

ي ي    ramā :  ر 

َ مَ     qila :  ل 

تَ    و   ً  ٍ  : yamutu 
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4. Ta marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua, yaitu: ta marbūtah yang hidup atau 

mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta 

marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūtah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). contoh :  

ة الأط ف الَ   ض  و   raudah al-atfāl :  ر 

ه ة َ  ٍ ن ة انف اض  د   ً  al-madinah al-fādilah :  ا ن

ة َ   ً ك   al-hikmah :   ا ن ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 

tasydid (َ َ ), dalam transliterasinya dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) 

yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 

بَّن ا  rabbanā :   ر 

َ ن ا  najjainā :   ن جِّ

كَ   al-haqq :   ا ن ح 

جَ   al-hajj :   ا ن ح 

ىَ   nu”ima :   ن عِّ

وَ  د   aduwwun‘ :   ع 

Jika huruf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah  (ۍ), 

maka ia ditranslitersi seperti huruf maddah (ī).  

Contoh : 

ه يَ   Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ :   ع 

ب يَ  ر   Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ :   ع 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 

lamma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti, al-, baik 

ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti 

bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 

صَ   ً  al-syamsu (bukan asy-syamsu) :   ا نشَّ
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ن ة َ ن س   al-zalzalah (az-zalzalah) :   ا نسَّ

ف ة َ  al-falsafah :   ا ن ف ه س 

 al-bilādu :   ا ن ب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam penulisan Arab ia berupa alif. Contohnya : 

رَ  ٌَ ت أ ي  و     : ta’murŪna 

ءَ   ’al-nau :   ا ننَّو 

َ ئَ   syai’un :   ش 

تَ  ر   umirtu :   أ ي 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau kalimat yang sudah lazim 

dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 

Al-Qur’an (dari al-Qurān), Sunnah, khusus dan umum. Namun, jika kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:  

Fī Zilā al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-‘Ibārāt bi ‘umum al-lafz lā bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata ”Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh : 

ٍ ن الله  Dinullāh   د 

 Billāh   ب االله

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). contoh : 

ة الله  ً ح  َ ر  ف   ً  Hum fī rahmatillāh  ه 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
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digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (AL). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oIeh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh : 

Wa mā Muhammadun illā rasul 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazi bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadānal-lazi unzila fih al-Qur’ān 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farābi 

Al-Gazāli 

Al-Munqiz min al-Dalāl 
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MOTTO 

 

نةٍَ  دَارُه ۤٗ اَلافَ س َ مٍ كََنَ مِقا هِ فِِا يوَا رُجُ اِليَا ضِ ثَُُّ يعَا َرا مَاءِٓ اِلََ الۡا رَ مِنَ السَّ َما يدَُبِّرُ الۡا

نَ  وا ا تعَُدُّ مَّ  مِّ

 
“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-

Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu”.  

(QS.As-Sajdah ayat : 5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan 

utama. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang termasuk 

dalam Undang-Undang Dasar 1945 Alinea ke-4 yaitu “Mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia”. Tujuan nasional ini juga 

dijelaskan dalam tujuan pendidikan nasional dakam UU RI No. 20 tahun 2003: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha 

esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 

Disadari bahwa pendidikan merupakan suatu investasi pembengunan daya 

manusia yang sangat diperlukan dalam pembangunan sosial dan ekonomi suatu 

masyrakat dan suatu bangsa. Pendidikan dewasa ini diselanggarkan semakin 

demokrasi, semakin merata dan terbuka bagi setiap orang melalui salah satu 

fungsi manjemen yaitu perencanaan dapat dilakukan berbagai strategi untuk 

mengantisipasi kecendrungaan yang mungkin akan berdampak terhadap sistem 

pendidikan. 

Urgensi perencanaan pendididkan dilandasi oleh kesadaraan bahwa 

manusi dan masyrakat dalam kenyataan senantiasa berubah, baik yang 

direncanakaan maupun tidak direncanakaan baik yang dapat diterima maupun 

yang harus di tolak. Pendidikan juga dituntut untuk cepat tanggap atas perubahaan 

yang terjadi melakukan upaya yang tepat dan normatif yang sesuai dengan cita-

cita masyarakat, dengan demikian pendidikan tidak konsisten terhadap 

perubahaan, tepat mampu mengdalikan arah perubahan dan mengatisifasi melalui 

perencanaan yang tepat.
2
 

                                                 
1
 UU RI, No 20 Tahun 2003, SISDIKNAS, (Bandung: Fokusmedia,2013), 6 

2
 Moch. Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 5 
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Menjelang berakhirnya abad ke-20 pendidikan telah berhasil dengan 

sukses dalam meneumukan, mengembangkan dan memajukan ilmu 

pengengetahuannya serta penerapaan dalam bentuk teknologi dalam konteks 

pendidikan yang sama tilaar yang dikutip oleh endang sunarya mengutamaakaan 

bahwapada masyaratakat yang selalu berubah, pendidikan yang menjadi proses 

antisipasidan membicarakann tentang masa depan.kehadiraan masa depan yang 

penuh dengan dinamika perubhaan dan adanya ketidak pastiaan tidak dapat 

dihindari lagi. 

Dalam hal ini strategi (strategy) di pahami bukan hanya sebagai “berbagai 

cara untuk mencapai berbagai tujuaan (ways to achieve ends) melainkan 

mencakup pula berbagai tujuan itu sendiri.
3
 

Kegiataan dalam rencana pendidikan mempunyai tujuaan untuk: (a) membantu 

madrasah menjelaskan penglolahan saat ini di masa depan yang akan datang, (b) 

mendorong adanya keputusan-keputusaan (decision making) tingkat sekolah, (c) 

mendorong dgan mendukung partisipasi warga masyrakat, (d) mendorong 

terciptanya ketentuaan dalam perencanaan dan pelaksanakanya.  

Perencanaa program menurut permendiknas No 19 tahun 2007 tentang 

standar pengelolaan pendidikan oleh satuan pendidkan dasar dan menengah 

meliputi:  

1. Visi sekolah  

2. Misi sekolah  

3. Tujuan sekolah  

4. Rencana kerja sekolah 

Pelaksnaan rencana kerja pendidikan menurut pemendiknas No 19 tahun 2007 

tentang standar pengelolahan pendidikan oleh satuan pendidikan dasar maupun 

menengah meliputi:  

1. Bidang kesiswaan  

2. Bidang kurikulum dan kegiataan pembelajraan  

3. Bidang pra sarana  

4. Bidang keuangan dan pembiyaan  

5. Bidang budaya dan lingkungaan  

                                                 
3
 Ismail Solihin, Manajemen Strategik, (Jakarta: Erlangga, 2012), 64 
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6. Bidan peran serta masyrakat. Pengawasaan dan evaluasi Pengawasaan dan 

evaluasi meliputi:  

1. Program pengawasaan  

2. Evaluasi diri pendidikan  

3. Evaluasi dan pengehmbngan pendidikan. 

Perencanaan strategis telah menjadi ciri organisasi yang mencari 

keuntungan untuk jangka waktu yang lama atau panjang. Namun, istilah ini 

sekarang digunakan juga pada sekolah. Pada masa lampau, sekolah dapat 

menerima arahan dari pusat, dan juga perencanaan yang langsung dijalankan. 

Seluruhnya agar dapat menentukan masa depan dan juga dapat mempengaruhinya. 

Agar sekolah-sekolah dapat bertahan pada masyarakat yang amat kompleks 

sekarang ini, sangatlah penting jika mereka memahami acuan tentang apa yang 

mereka akan lakukan. Mereka harus mampu mengontrol nasib mereka sendiri. 

Perencanaan strategislah yang membantu sekolah-sekolah untuk mencapai hal ini, 

akan dengan cepat mengubah lingkungan, dan efektivitas sekolah. 

Sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai ciri khas Islam, madrasyah 

memegang peranan penting dalam proses pembentukan kepribadian anak didik, 

karena melalui pendidikan madrasyah ini para orang tua berharap agar anak-

anaknya memiliki dua kemampuan sekaligus tidak hanya pengetahuan umum 

(IPTEK) tetapi juga memiliki kepribadian dan komitmen yang tinggi terhadap 

agamanya (IMTAK). 

Madrasah sebagai salah satu bagian sistem pendidikan Nasional tentu 

memerlukan perhatian dan pengelolaan secara serius. Karena itu, kepemimpinan 

madrasah ke depan dengan perubahan masyarakat yang semakin cepat dan 

terbuka menuntut kemampuan yang lebih kreatif, inovatif dan dinamis. Kepala 

madrasah yang sekedar bergaya menunggu dan terlalu berpegang pada aturan-

aturan birokratis dan berfikir secara struktural dan tidak berani melakukan inovasi 

untuk menyesuaikan tuntutan masyarakatnya, akan ditinggalkan oleh peminatnya. 

Pada masyarakat yang semakin berkembang demikian cepat dan didalamnya 
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terjadi kompetisi secara terbuka selalu dituntut kualitas pelayanan yang berbeda 

dengan masyarakat sebelumnya.
4
 

Madrasah merupakan tempat yang secara khusus atau sengaja diadakan 

untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Kehadiran madrasyah sebagai 

lembaga pendidikan islam menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir setidaknya 

mempunyai 4 latar belakang yaitu:  

(a) sebagai manifestasi dan realisasi pembaruan sistem pendidikan islam,  

(b) Usaha penyempurnaan terhadap sistem pesantren kearah suatu sistem 

pendidikan yang lebih memugkinkan lulusan nya untuk memperoleh kesempatan 

yang sama dengan sekolah umum, misalnya masalah kesamaan kesempatan kerja 

dan perolehan ijazah,  

(c) Adanya sikap mental pada sementara golongan umat islam, khususnya santri 

yang terpukaun pada barat sebagai sistem pendidikan mereka, dan, 

(d) sebagai upaya untuk menjembatani antara sistem pendidikan tradisional yang 

dilakukan oleh pesantren dan sistem pendidikan modern dari hasil akulturasi.  

Saat ini dunia pendidikan harus dikelola dan diperlakukan secara 

profesional. Karena ketatnya persaingan. Untuk melaksanakan sesuatu dengan 

tertib, teratur dan terarah diperlukan adanya manajemen. Manajemen merupakan 

seni untuk melaksanakan pekerjaan melalui beberapa orang, berdasarkan 

kenyataan manajemen mencapai tujuan organisasi dengan cara mengatur orang 

lain.
5
 

Menurut Hersey dan Blanchart, dikutip Syafaruddin mengemukakan 

manajemen adalah proses bekerjasama antara individu dan kelompok serta 

sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan organisasi adalah sebagai aktiviutas 

manajemen. Dengan kata lain aktivitas manajerial hanya ditemukan dalam wadah 

sebuah organisasi, baik organisasi bisnis pemerintah, sekolah industri, rumah 

sakit, dan lain-lain. Menurut Siagian manajemen adalah kemampuan dan 

                                                 
4
 Imam Suprayogo, Pendidikan Berparadigma Al-Qur‟an, (Malang: Aditya Media 

Bekerjasama Dengan UIN Malang Press, 2004) ,212 
5
 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2000),3 



5 

 

keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan 

melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
6
 

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

adalah rangkain segala kegiatan yang menunjuk kepada usaha kerja sama antara 

dua orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Dan 

dalam beberapa pengertian manajemen diatas juga, hal yang penting dalam 

manajemen pendidikan adalah manajemen sumber daya manusianya terhadap 

berlangsungnya kegiatan pendidikan.  

Dalam islam, terdapat pengertian yang sama dengan hakikat manajemen 

adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan definisi dari kata dabbara 

(mengatur) yang terdapat dalam al-qur’an seperti firman Allah SWT: (QS.As-

Sajadah:5) 

 

ِّرُ الَْْمْرَ مِنَ الس   نةٍَ يدَُب ٓ اَلفَْ س َ مَاۤءِ اِلََ الَْْرْضِ ثُُ  يؼَْرُجُ اِليَْوِ فِِْ يوَْمٍ كََنَ مِقْدَارُه 

وْنَ  ا تؼَُدُّ م   مِّ

Artinya : Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 

seribu tahun menurut perhitunganmu. 

  

Ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah swt adalah pengatur alam. 

keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah Swt dalam mengelola 

alam semesta. Akan tetapi dalam konteks ini, Allah telah menciptakan manusia 

dan telah dijadikannya sebagai khalifah di bumi. Maka, manusia diberikaan tugas 

dan tanggung jawab untuk mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya, 

dengan menerapkan Manjemen Strategis. 

Dalam suatu organisasi tentu dibutuhkan sebuah perencanaan. Setiap 

organisasi perlu melakukan suatu perencanaan dalam setiap kegiatan 

organisasinya, sebab perencanaan merupakan proses dasar manajemen di dalam 

mengambil suatu keputusan dan tindakan. Yaitu semua pendidik dan tenaga 

                                                 
6
 Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2013),1 

https://www.merdeka.com/quran/as-sajdah/ayat-5
https://www.merdeka.com/quran/as-sajdah/ayat-5
https://www.merdeka.com/quran/as-sajdah/ayat-5
https://www.merdeka.com/quran/as-sajdah/ayat-5
https://www.merdeka.com/quran/as-sajdah/ayat-5
https://www.merdeka.com/quran/as-sajdah/ayat-5
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kependidikan yang ada dalam suatu sekolah tersebut, terutama kepala sekolah 

yang profesisional, yang mampu mengatasi berbagai tantangan, hambatan dan 

peluang yang ada. Sehingga dalam menjalankan tugasnya, lembaga akan 

mendapatkan hasil yang maksimal, yaitu dalam pengembangan lembaga 

pendidikan.  

Perencanaan menurut Burhanuddin, dkk. adalah suatu kegiatan yang 

sistematis mengenai apa yang akan dicapai, kegiatan yang harus dilakukan, 

langkah-langkah, metode-metode, pelaksanaan tenaga yang dibutuhkan untuk 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pencapai tujuan. Sondang P Siagian 

menjelaskan bahwa perencanaan merupukan keseluruhan proses pemikiran dan 

penentuan secara matang terhadap hal-hal yang akan dikerjakan pada masa yang 

akan dating dalam rangka pencapaian tuuan yang telah ditentukan. Perencanaan 

menurut Roger A. Kauffman merupakan proses penentuan tujuan atau sasaran 

yang yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan itu seefesien mungkin.
7
 

Salah satu upaya yang dapat digunakan dalam meningkatkan lembaga 

pendidikan yaitu dengan melalui perencanaan strategis. Menurut M. fakry dalam 

syaefudin perencanaan dapat diartikan sebagai keputusan yang akan dilaksanakan 

pada masa yang akan dating untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Perencanaan itu pula dapat diartikan sebagai suatu proses pembuatan serangkaian 

kebijakan untuk mengendalikan masa depann sesuai dengan yang telah 

ditentukan.
8
 

Salah satu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia 

adalah pendidikan. Pendidikan diperoleh manusia melalui orang tua, masyarakat, 

dan lingkungan yang ada disekitarnya. Pendidikan merupakan kunci masa depan 

manusia untuk maju dan berkembang.
9
  

Pendidikan pada hakekatnya merupakan proses pendewasaan manusia 

untuk menjadi pribadi yang bijaksana. Pendidikan dapat dikatakan sebagai 

penolong dalam menjalani kehidupan yang terus berkembang. Tanpa pendidikan 

                                                 
7
 Sobry Sutikno , Manajemen Pendidikan ,(Lombok: Holistica Lombok, 2012), 21 

8
 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011),15 
9
 Hasriani, ”Pengaruh Penerapan Manajemen Kelas terhadap Motivasi Belajar Peserta 

Didik”, Skripsi SMA Negeri 1 Sinjai Barat, Makassar, 2017,1 
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manusia tidak akan maju dan takkan mampu untuk melakukan perubahan-

perubahan sesuai dengan perkembangan zaman. Pendidikan merupakan wahana 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia, oleh 

karena itu pendidikan memiliki andil yang sangat besar dalam perkembangan 

suatu bangsa. 

Pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan martabat 

manusia secara holistis yang memungkinkan potensi diri (afektif, kognitif, 

psikomotorik) berkembang secara optimal. Sejalan dengan itu, kurikulum disusun 

dengan memperhatikan potensi, tingkat perkembangan, minat, kecerdasan 

intelektal, emosional dan sosial, spiritual, dan kinestesis siswa.
10

 

 

لن اسُ  بَحَسِ بَ 
 
كُوٓاْ  بَن ب َ تنَُونَ  لَْ  وَهُر  ءَامَن ا يقَُولوُٓاْ  بَن يتُۡر ينَ  فتَنَ ا وَلقَدَر  (٢) يفُر ِ لَّ 

 
 ب

لِيمِر  مِن ۖ  قبَر لمََن    ُ  فلَيََؼر للّ 
 
ينَ  ب ِ لَّ 

 
لمََن   صَدَقُواْ  ب ٰـذِبِيَ  وَليََؼر لركَ

 
 (٣) ب

Artinya: Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 

mengatakan: “Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi? Dan 

sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka 

sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 

mengetahui orang-orang yang dusta (TQS al-Ankabut [29]: 2-3).  

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia terutama yang menyatakan 

dirinya telah beriman kepada Allah swt tidak bisa terhindar dari ujian sesuai 

dengan kadar keimanannya yang dibarengi dengan penilaian Allah swt. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui kualitas hidup setiap individu serta meningkatkan 

derajatnya di sisi Allah swt.  

Sekolah pada dasarnya adalah lembaga dimana proses pembelajaran 

terjadi, dimana belajar dilakukan oleh siswa dan guru berupaya untuk 

pembelajaran siswa agar dapat mencapai kompetensi-kompetensi yang 

diharapkan. Belajar dan pembelajaran siswa akan semakin meningkat dan 

berkualitas apabila seluruh unsur dalam organisasi melakukan pembelajaran, 

                                                 
10

 Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran (Bandung : CV Wacana Prima, 

2007),39 
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sehingga kapasitas organisasi sekolah terus menerus mengalami peningkatan dan 

perluasan kearah yang lebih baik dan produktif. 

Tujuan pendidikan akan berjalan dengan baik apabila di dukung oleh 

peralatan yang cukup memadai, sehingga tujuan itu dapat dicapai dengan baik 

oleh karena itu pemerintah telah menyusun standar sarana dan prasarana yang 

tertuan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 tahun 2005 pasal 

42 yang berbunyi:  

1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan 

habis pakai, serta perlengkapan lain yang menunjang proses pembelajaran yang 

teratur dan berkelanjutan.  

2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang 

kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 

perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang produksi, ruang 

kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat 

bermain, tempat berekreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
11

 

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memerlukan dukungan sarana dan 

prasarana pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan merupakan material 

pendidikan yang sangat penting, banyak sekolah yang memilki sarana dan prasana 

pendidikan yang lengkap sehingga sangat menunjang proses pendidikan di 

sekolah, baik guru maupun siswa merasa terbantu dengan adanya fasilitas 

tersebut, namun ada juga beberapa sekolah yang masih tidak memiliki sarana dan 

prasarana yang lengkap atau kurang memadai. 

Tingkat kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana tidak dapat di 

pertahankan terus menerus, dan bantuan sarana dan prasarana pun tidak datang 

setiap saat. Oleh karena itu di butuhkan pengelolaan sarana dan prasarana secara 

baik agar kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana dipertahankan dalam waktu 

yang relatif lebih lama.  

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan sendiri memiliki arti 

keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk menghadirkan atau menyediakan (dari 

                                                 
11

 Departemen Pendidikan Nasional (Indonesia), Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: Depdiknas, 2005),85 
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yang tidak ada menjadi ada) semua sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana atau usal kebutuhan yang telah 

ditetapkan. 

Analisis kebutuhan sekolah adalah mengamati dan mempelajari tentang 

apa saja yang menjadi kebutuhan sekolah sekarang dan di masa mendatang. Oleh 

karena itu, analisis kebutuhan sekolah perlu dilaksanakan agar pihak manajemen 

sekolah dapat menilai dan memberikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

oleh sekolah tersebut sehingga dapat menunjang kegiatan belajar mengajar dan 

menghasilkan output dan outcame berkualitas.
12

 

Berdasarkan Undang-Undang republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 3 bahwa, pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
13

 

Selanjutnya, madrasah memiliki peran yang sangat penting dalam 

mewujudkan generasi Indonesia yang berkualitas, sudah seharusnya mendapat 

dukungan serta perhatian dari pemerintah dan masyarakat. Dalam lembaga 

pendidikan, tentunya sangat membutuhkan upaya yang maksimal dalam 

meningkatkan potensi serta mutu pendidikan. Dengan didukung oleh sistem 

manajemen yang terencana, sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, 

sarana-prasarana serta dana/biaya pendidikan yang tepat, maka sekolah akan 

berfungsi secara maksimal dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Pendidikan yang bermutu saat ini merupakan suatu kebutuhan yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Maju tidaknya suatu bangsa sangat bergantung 

pada pendidikan bangsa tersebut. Jika pendidikan suatu bangsa dapat 

menghasilkan manusia yang berkualitas lahir dan batin, otomatis bangsa tersebut 

akan menjadi bangsa yang maju, damai, dan tenteram. Sebaliknya pendidikan 

                                                 
12

 Irjus Indrawan, Pengantar Manajemen Sarana Dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta, 

Deepublish, 2015),65. 
13

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 
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suatu bangsa mengalami stagnasi maka bangsa tersebut akan terbelakang disegala 

bidang.
14

 

Pada tataran realitas ditemukan bahwa,perkembangan teknologi yang 

semakin pesat dan tingginya minat masyarakat terhadap pendidikan yang 

bermutu, maka lembaga pendidikan perlu menerapkan berbagai strategi, guna 

mewujudkan pendidikan yang dapat memenuhi kebutuhan dan minat masyarakat. 

Selain demikian maraknya teknologi, khususnya gedged telah berpengaruh besar 

terhadap perkembangan anak. Dalam hal ini, pendidikan mempunyai peranan 

yang sangat penting untuk menjawab dan mengendalikan berbagai tantangan dan 

dampak yang akan muncul akibat maraknya perkembangan dunia teknologi. Oleh 

karena itu, mutu pendidikan di sekolah/madrasah diingatkan berdasarkan 

kebutuhan dan masalah-masalah yang sekarang ini terjadi
15

. Pendidikan bermutu 

merupakan kunci untuk membangun peserta didik yang kompeten dan beradab 

dalam arti menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Baik 

dalam kualitas spiritual, pribadi, moral, dan pengetahuan. 

Lembaga pendidikan Islam (Madrasah) menjadi salah satu pengembangan 

tugas dalam menciptakan generasi yang berkompeten dan kompetitif. Akan tetapi, 

tidak semua lembaga pendidikan memiliki atau mendapat capaian nilai 

pendidikan yang berkualitas dengan angka 100% Mulyasa mengungkapkan, 

banyak hal yang menjadi penyebab ketidak berhasilan tersebut, diantaranya bisa 

jadi dipengaruhi oleh: 

1) Rendahnya sumber daya manusia (SDM) tenaga pendidik/kependidikan 

2) Keterbatasan/minimnya sarana dan prasarana yang menunjang terlaksananya 

pendidikan,  

3) Peningkatan anggaran pendidikan dan fasilitas belajar belum berdampak secara 

signifikan terhadap kultur dan kinerja mengajar guru serta budaya belajar 

siswa.
16

 

                                                 
14

 Ahmadi, Manajemen Kurikulum Pendidikan Kecakapan Hidup, (Yogjakarta: Pustaka 

Ifada  2013),1 
15

 Wahjomunidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT.Rajagrafindo 

Persada,2010),175-180 
16

 Dedi Mulyasana,Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya,2011).15 
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Salah satu upaya yang dapat digunakan dalam mengembangkan mutu 

lembaga pendidikan yaitu dengan melalui perencanaan strategi. Menurut M.Fakry 

dalam Syaefudin perencanaan dapat diartikan sebagai tujuan yang akan 

dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Perencanaan itu pula dapat diartikan sebagai suatu proses pembuatan 

serangkaian kebijakan untuk mengendalikan masa depan sesuai dengan yang telah 

ditentukan. Dan dapat pula diartikan sebagai upaya untuk memadukan diantara 

cita-cita nasional dan resources yang tersedia yang diperlukan untuk mewujudkan 

cita-cita tersebut.
17

 

Menurut ada delapan ciri-ciri perencanaan yang baik yaitu; Pertama, 

Perencanaan pendidikan mementingkan perhatian terhadap nilai-nilai manusiawi; 

Kedua, Perencanaan pendidikan harus memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan potensinya; Ketiga, Perencanaan pendidikan harus 

di susun secara komprehensif dan sistematis, menyeluruh, terpadu serta disusun 

secara logis dan rasional; Keempat, Perencanaan pendidikan berorientasi untuk 

meningkatkan pembangunan; Kelima, Perencanaan pendidikan menguunakan 

sumber daya secermat mungkin; Keenam, Perencanaan pendidikan berorientasi 

masa depan karena pendidikan membutuhkan waktu yang lama; Ketujuh, 

Perencanaan pendidikan terbuka terhadap perubahan dan kebutuhan masyarakat; 

dan Kedelapan, Perencanaan pendidikan merupakan sarana dalam meningkatkan 

inovasi dan pembaharuan dalam pendidikan.
18

 

Menejemen lembaga pendidikan yang berkualitas akan mampu memberi 

pelayanan yang optimal kepada masyarakat, dengan menejemen lembaga 

pendidikan yang berkualitas mampu mencetak generasi berkualitas dan dengan 

menejemen lembaga yang baik mampu memebawa perubahan positif bagi Negara. 

Agar dapat mewujudkan kualitas dalam menejemen perlu diketahui unsur-unsur 

menejemen tersebut, sebagaimana pendapat G.R. Terry yang menyusun fungsi 

menejemen ada empat unsur yaitu Planning (perencanaan), Organizing 

(pengorganisasian) Aktuating (pengarahan) dan Controlling (pengendalian).
19

 

                                                 
17

 Udin Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsudin Maknun, Perencanaan Pendekatan 

Komprehensif, (Bandung: Pt.Remaja Rosdakarya,2007),5 
18

 Wage Ummami, Analisis Perencanaan Strategis Sumber Daya Manusia Pendidikan 

dan Sarana dan Prasarana di STKIP Nasional Pdang Panjang vo.6,No.1, Januari 2022. 2 
19

 Terry,R, George, Dasar-Dasar Manajemen, Bumi Akara (Jakarta:2014),9-10 
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Kesempunaan dan kesuksesan dalam segala bidang memang 

membutuhkan perencanaan secara optiml. Sebagaimana termaktub dalam al-

Qura’an Surah at-Tin ayat 4, Allah SWT berfirman:  

ناَ لقََدر  رسَانَ  خَلقَر و ِ سَنِ  فِرۤ  الْر ٍ  اَحر وِير  تقَر

Artinya: sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya.
20

 

Untuk menjadikan manusia yang sempurna Allah menciptakan anatomi 

tubuh manusia penuh dengan perencanaan yang luar biasa yang bentuk dan 

mekanisme kerjanya disesuaikan dengan fungsinya. misalnya betuk mata, tempat 

mata, cara kerja mata dan beberapa organ penyusun mata yang saling bersinergi 

untuk menampilkan gambar obyek yang sama dengan aslinya. 

Pendidikan dapat dirumuskan sebagai usaha yang terencana dan sungguh 

sungguh dari suatu generasi yang dianggap sudah dewasa untuk 

mentransformasikan ilmu pengetahuannya, nilai-nilai dan budaya masyarakatnya 

kepada generasi yang dianggap belum dewasa. Upaya ini dilakukan agar peserta 

didik bisa mengembangkan potensi dirinya dan bisa mengimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat.
21

Pendidikan merupakan komponen 

perkembangan dan peradaban manusia yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan 

pembawaan manusia yang memiliki potensi kreatif dan inovatif dalam segala 

bidang kehidupan.
22

 Pendidikan adalah konstan dalam kehidupan manusia yang 

tidak terpengaruh oleh waktu, kecuali datangnya kematian yang akan memutuskan 

seluruh perkara yang berhubungan dengan manusia di dunia. Hal ini tercantum 

dalam Al-Qur’an surah Al-Hijr Ayat 99 yang berbunyi: 

 

 

                                                 
20

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahan (Jakarta : Depag,1997),597 
21

 Rudi Ahmad Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: CV BudimUtama, 2018), 5 
22

 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan :Umum dan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 

2009), 9. 
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قِيُ  يَ كَ الْ يَ تِ أْ ٰ يَ دْ رَبَّكَ حَتََّّ بُ  وَاعْ

 “Beribadahlah Kepada Tuhanmu, Sampai Bertemu Kematian” (Q.S. Al Hijr [15] 

:99) 

 

Persaingan antar lembaga pendidikan merupakan sebuah kenyataan yang 

tak terbantahkan dan terus berlanjut dari hari ke hari. Jika situasi tersebut terus 

berlanjut, maka untuk menjaga eksistensinya, sebuah lembaga pendidikan 

semestinya menyikapi dengan berbagai langkah antisipatif.
23

 Suatu lembaga akan 

berhasil apabila dalam pengelolaannya menggunakan prinsipprinsip yang tepat, 

sehingga berbagai kegiatan di dalam lembaga tersebut dapat mencapai tujuan 

sebagaimana yang telah direncanakan.
24

 Setiap jenis lembaga pendidikan, baik 

formal maupun non formal bertujuan untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik sehingga mereka menjadi pribadi yang mandiri, kreatif, 

berilmu, berakhlak mulia dan bertanggungjawab. Salah satu upaya pencapaian 

tujuan tersebut adalah dengan menerspkan sistem manajemen yang efektif dan 

efesien dalam suatu lembaga pendidikan. 

Istilah “Madrasah” mengacu pada sekolah yang memiliki ciri khas 

keislaman, sebagai lembaga pendidikan Islam, madrasah memiliki kurikulum, 

pendekatan pengajaran, dan metode yang berbeda dengan sekolah. Selain itu, 

madrasah memiliki karaktertersendiri, yaitu sangat menonjolkan nilai religius 

masyarakatnya.
25

Melalui pendidikan madrasah, para orang tua memiliki harapan 

agar anak-anaknya tidak hanya memiliki pengetahuan umum saja (IPTEK) tetapi 

juga memiliki keyakinan yang kuat terhadap agamanya (IMTAK). 

Dalam menghadapi pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, madrasah memiliki peluang dan tantangan tersendiri. Dalam 

penyelenggaraan pendidikan, madrasah diharapkan mampu menjamin kualitas 

kinerjanya. Oleh karena itu, manajemen madrasah harus mampu menmastikan 

konsistensi antara visi, misi, tujuan, serta sasaran yang menjadi landasan pada 

                                                 
23

 Adri Efferi, “Dinamika Persaingan Antar Lembaga Pendidikan,”Jurnal, (2014) : 99 
24

 Amiruddin Tumanggor and Pandapotan Simatupang James Ronald Tambunan, Manajemen 

Pendidikan (Yogyakarta: K-Media, 2021), 1. 
25

 Imam Machali &Ara Hidayat, The Handbook of Education Management(Jakarta: Kencana, 

2016), 165. 



14 

 

perencanaan strategi sekolah. Salah satu strategi untuk mengoptimalkan kualitas 

pendidikan ialah menerapkan rencana strategis secara maksimal. Suatu 

perencanaan strategis diciptakan untuk membantu pencapaian tujuan suatu 

lembaga pendidikan agar lebih efektif. Setiap strategi harus fleksibel, dan 

bahkan mungkin berubah di masa depan. 

 

Hal ini ditegaskan dalam Al-quran surah Yusuf ayat 47-49, yang berbunyi: 

ٓ اِلْ   ْْۢبُلِه ْ فذََرُوْهُ فِِْ سُن ۚ فمََا حَصَدْتُُّّ نِيَْ دَاَبًا بْ عَ س ِ قاَلَ تزَْرَغُوْنَ س َ

مْتُُْ ليَنُ  اِلْ   بْعٌ شِدَادٌ ي أكُُْْنَ مَا قدَ  ا تأَكُُُْوْهثُُ  يأَتِِْْ مِنْْۢ بؼَْدِ ذٰلَِِ س َ م  قلَِيْلًا مِّ

صِنُوْهثَُُ  يأَتِِْْ مِنْْۢ بؼَْدِ ذٰلَِِ ػاَمٌ فِيْوِ يغَُاثُ الن اسُ وَفِيْوِ  ا تُُْ م  قلَِيْلًا مِّ

 َۖ وْنَ  يؼَْصُِِ

“Yusuf berkata, “Hendaknya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 

sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya 

kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang 

amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun 

sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. Kemudian setelah itu akan 

datang tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu 

mereka memeras anggur.'” (QS. Yusuf [12]: 47-49) 

Berdasarkan firman Allah di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa, 

sebagaimana Nabi Yusuf menyampaikan gagasan tentang strategi manajemen 

yang efektif untuk mengantisipasi datangnya masa paceklik. Dari ayat tersebut 

pula dapat diambil pelajaran bahwa setiap muslim hendaknya merencanakan apa 

yang akan diraih di masa mendatang. 

Perencanaan memberikan arah tindakan saat kini yang terfokus pada 

pencapaian tujuan yang kita impikan di masa yang akan datang. Melalui 

perencanaan kita dapat mengantisipasi perubahan lingkungan dan memperkirakan 

resikonya sambil terus menyesuaikan tindakan/aktifitas dengan tujuan yang 

hendak kita capai. Karena pentingnya fungsi perencanaan, sebuah pepatah lama 
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mengatakan “gagal dalam merencanakan sama dengan merencanakan untuk 

gagal”
26

 

Perencanaan selalu berkaitan dengan masa depan, dan masa depan selalu 

tidak pasti, banyak factor yang berubah dengan cepat. Tanpa perencanaan, sekolah 

atau lembaga pendidikan akan kehilangan kesempatan dan tidak dapat 

menanggapi pertanyaan tentang apa yang akan terjadi dan bagaimana hal itu dapat 

diselesaikan. Oleh karena itu, perlu dirumuskan suatu rencana agar semua 

tindakan terarah dan terfokus pada tujuan yang hendak dicapai.
27

 Urgensi 

perencanaan dalam Penyelenggaraan Pendidikan adalah memberikan kejelasan 

arah bagi setiap kegiatan, sehingga setiap kegiatan dapat diusahakan dan 

dilaksanakan seefisien dan seefektif mungkin untuk menjaga mutu lembaga.
28

 

Fasilitas pendidikan disebuah lembaga madrasah merupakan satu bagian 

penting yang perlu diperhatikan.pasalnya, sarana dan prasarana ini menunjang 

terwujudnya proses belajar mengajar dan evaluasi yang kondusif.  

Strategi adalah jangka panjang, diikuti tindakan yang ditunjukan untuk 

mencapai tujuan tertentu, yang umumnya adalah “kemenangan” . asal kata 

“strategi” turunan dari kata dalam bahasa Yunani, strategos. Strategi merupakan 

rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi yang menghubungkan keunggulan 

strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan, direncanakan untuk 

memastikan tujuan utama dari perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang 

tepat oleh organisasi (Glueck dan Jauch).
29

 

Menurut Sergiovanni, Burlingarne, Coombs dan Turston mengemukakan 

bahwa manajemen sarana dan prasarana adalah satu bidang kajian manajemen 

sekolah atau administrasi pendidikan dan sekaligus menjadi tugas pokok manajer 

sekolah dan bekerjasama dalam pendayagunaan semua sarana dan prasarana 

secara efektif dan efisien.
30

 

                                                 
26

 Sedarmayanti, Manajemen Strategi, 15. 
27

 Ahmadi, dkk. “Formulasi Strategi Unggul di MTs Negeri 2 Bandar Lampung”El-Idare: Journal 

of Islamic Education Management 7 (2021): 30 
28

 Nahrowi, Nahrowi. "Perencanaan Strategis Dalam Penyelenggaraan Pendidikan di Madrasah." 

FALASIFA: Jurnal Studi Keislaman 8.1 (2017): 53-64 
29

 Sedarmayanti, Manajemen Strategi(Bandung: PT Refika Aditama,2014).h.2 
30

 Ahmad Nurabadi, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Malang: Universitas 

Negeri Malang, 2014), h.1 
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Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot 

yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Sedangkan 

prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara 

tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.
31

 

Menurut Mulyasa, yang termasuk kedalam sarana pendidikan yaitu 

gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pembelajaran. 

Sedangkan yang termasuk kedalam prasarana pendidikan yaitu: taman sekolah, 

halaman, kebun, jalan menuju sekolah, dan lapangan olahraga.
32

 

Sarana pendidikan diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu  

(1)habis tidaknya dipakai,  

(2) bergerak tidaknya pada saat digunakan,  

(3) hubungannya dengan proses belajar mengajar. Sedangkan prasarana dapat 

diklasifikasikan menjadi prasarana yang secara langsung digunakan untuk proses 

belajar mengajar, dan prasarana yang keadaannya tidak digunakan secara 

langsung dalam proses belajar mengajar, tetapi menunjang proses belajar 

mengajar.
33
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Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMP N 5 Bukittinggi. Jurnal Administrasi Pendidikan FIP 
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Tabel 1.1 DATA SARANA DAN PRASARANA 

N

O 
JENIS BANGUNAN 

LUAS 

( M
2
) 

JML 

USIA 

BANGUN

AN 

1 R. Kep. Madrasah 16 1    10   Thn 

2 R. Tata Usaha 64 3 10 Thn 

3 R. Guru 128 2 50 Thn 

4 GRB III 320 5 14 Thn 

5 GRB II 192 3 25 Thn 

6 GRB I 192 3 21 Thn 

7 GRB 4 (TK) 384 6  14 Thn 

8 R. Perpustakaan 72 1 21 hn 

9 R. Lab. Bahasa 64 1 6 Thn 

10 R. Lab. IPA 128 1 8 Thn 

11 UKS 16 1 10 Thn 

12 Musholla 24 1 6 Thn 

13 WC Siswa 12 9 14 Thn 

14 WC Guru 12 5 14 Thn 

15 Koperasi 4 1 14Thn 

 JUMLAH - 43 - 

Sumber: wawancara di MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur 2022/2023 

Keterangan : 

GRB  =  Gedung Ruang Belajar 

KET = Keterangan (dapat diisi dengan kondisi fisik maupun kondisi secara 

kuantitatif) 

Sarana pendidikan mencakup semua peralatan dan perlengkapan yang 

secara langsung menunjang proses pendidikan seperti gedung, ruang kelas, meja 

dan kursi, serta media pengajaran. Adapun prasarana pendidikan mencakup semua 

peralatan dan perlengkapan yang secara tidak langsung menunjang proses 

pendidikan seprti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah.
34

 

                                                 
34

 Qomar dan Mujamil,Manajemen Pendidikan Islam (Malang: Erlangga,2007),170-171 
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Indikator sarana dan prasarana pendidikan meliputi: 1) Penataan gedung 

sekolah, 2) Kuantitas dan kualitas ruang kelas, 3) Keberfungsian perpustakaan, 4) 

Keberfungsian fasilitas kelas dan laboratorium, 5) Ketersediaan buku-buku 

pelajaran, dan 6) Optimalisasi media/alat bantu.
35

 

Dengan suasana belajar yang kondusif, dengan tersedianya sarana dan 

prasarana disekolah, diharapkan para siswa dapat mengikuti setiap mata pelajaran 

yang ada dengan baik. Menghindari kebosanan siswa dalam proses pembelajaran, 

dengan memanfaatkan segala media pembelajaran yang tersedia oleh sekolah 

tersebut. 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti 

pada tanggal 31 Maret 2023, diperoleh fakta bahwa sarana dan prasarana di MTs 

Negeri 1 Martapura Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur  sudah bagus karena di 

sana sudah memilki ruang kelas, ruang perpustakaan, laboratorium 

computer,ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata usaha, tempat beribadah, ruang 

konselin, ruang UKS, ruang organisasi kesiswaan, WC, gudang, dan tempat 

bermain dan olahraga namun masih ada beberapa yang  kurang dan ingin 

diperbaiki atau dikembangkan. Jika sarana dan prasarana baik maka akan 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  

 Selanjutnya Madrasah Tsanawiyah ini merupakan Madrasah Tsanawiyah 

negeri yang paling lama berdiri sejak tahun 1939 hingga sekarang di kecamatan 

Martapura Kabupaten OKU Timur, dan masih memiliki jumlah siswa terbanyak 

dari pada Madrasah Tsanawiyah lainnya sekecamatan Martapura OKU Timur. 

Sebagai lembaga pendidikan dibawah kementrian agama, secara bertahap telah 

melakukan perbaikan-perbaikan dan pengembangan secara komprehensif terkait 

dengan mutu pendidikan. Hal ini terbukti dengan lulusan mencapai 100% setiap 

tahunnya, dan beberapa prestasi yang diraih baik prestasi akademik maupun non 

akademik. Seperti: 1) juara 1 lomba tilawah dan mewakili OKU Timur pada MTQ 

tingkat Provinsi Sumsel. 2) juara 1 Tahfidz 1 Juz dan Tilawah tingkat kabupaten 

OKU Timur. 3)juara 2 basket tingkat kabupaten. 

                                                 
35

 Saniatu Nisail Jannah , Uep Tatang Sontani, Sarana dan prasarana pembelajaran 
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Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas,diperlukan sebuah 

formulasi atau perencanaan strategi yang baik guna mempertahankan bahkan 

meningkatkan kuantitas dan kualitas pendidikan. Sedarmayanti menyebutkan 

bahwa aspek penting yang harus ada dalam proses formulasi strategi meliputi: (1) 

Perumusan visi dan misi; (2) Pencermatan lingkungan internal dan pencermatan 

lingkungan eksternal; (3) Analisis pilihan strategi dan faktor-faktor keberhasilan; 

(4) Penetapan tujuan, sasaran, dan strategi.
36

 

 Dampak dari sarana dan prasarana yang baik ada beberapa keberhasilan 

yang telah diraih tersebut, dapat dimungkinkan merupakam implementasi dari 

pelaksanaan perencanaan strategis yang dilakukan oleh madrasah. Salah satu 

program yang dilakukan yaitu dengan pemenuhan sarana prasarana seperti: ruang 

laboraturium, ruang belajar dan musholah. Selain itu, untuk meningkatkan 

profesional (SDM) bangsa tenaga pendidik dan kependidikan secara periodik 

diikut sertakan dalam pelatihan-platihan dan workshop yang dilaksanakan oleh 

Dinas Pendidikan. Hasil wawancara dengan pengawas pendidikan dibawah 

kementrian agama kabupaten OKU Timur.  

 Dalam menghadapi persaingan di era global, secara bertahap melakukan 

pembenahan dan pengembangan melalui perancanaan strategis yang dituangkan 

dalam dokumen Rencana Kerja Madrasah (RKM). MTs Negeri 1 Martapura OKU 

Timur dapat mensejajarkan dengan madrasah negeri yang berada di Kabupaten 

OKUT dalam segi kualitas pendidikan yang diberikan kepada para siswa. Dapat 

dimungkinkan hal ini merupakan implikasi dari implementasi dari renstra. Untuk 

mencapai Standar Nasional Pendidikan(SNP), MTs Negeri 1 Martapura OKU 

Timur melakukan pembenahan terhadap sarana dan prasarana yang menunjang 

pendidikan diantaranya yaitu ruang pembelajaran, perpustakaan dan ruang 

komputer dan juga meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik melalui 

mengikut sertakan pelatihan, serta memberi tambahan kegiatan ekstra kepada 

siswa, seperti: 1) marching band, 2) kesenian kaligrafi 3) futsal 4) klub bahasa 

inggris 5) klub bahasa arab 6) klub tahfis 7) klub olimpiade, dan lain sebagainya. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan berbagai prestasi yang diraih serta ketercapaian 
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lulusan siswa 100% ditiap tahunnya, serta bisa melanjutkan ke sekolah menengah 

atas negeri.  

 

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

1. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah perencanaan strategi dalam meningkatkan 

mutu sarana prasarana di MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur 

2. Sub Fokus Penelitian 

Sub Fokus Penelitian ini adalah tentang : 

1. Merumuskan visi dan misi dalam menigkatkan mutu sarana dan prasarana 

di MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur 

2. Melakukan analisis data internal dan eksternal dalam meningkatkan mutu 

sarana dan prasarana di MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur 

3. Merumuskan faktor-faktor keberhasilan dalam meningkatkan mutu sarana 

dan prasarana di MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur 

4. Menentukan tujuan,sasaran, dan strategi dalam meningkatkan mutu sarana 

dan prasarana di MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merumuskan visi dan misi dalam menigkatkan mutu sarana 

dan prasarana di MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur? 

2. Bagaimana melakukan analisis data internal dan eksternal dalam 

meningkatkan mutu sarana dan prasarana di MTs Negeri 1 Martapura 

OKU Timur? 

3. Bagaimana merumuskan faktor-faktor keberhasilan dalam meningkatkan 

mutu sarana dan prasarana di MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur? 

4. Bagaimana menentukan tujuan,sasaran, dan strategi dalam meningkatkan 

mutu sarana dan prasarana di MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat penulis tunjukan, tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis dan mendeskripsikan merumuskan visi dan misi dalam 

menigkatkan mutu sarana dan prasarana di MTs Negeri 1 Martapura OKU 

Timur 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan melakukan analisis data internal dan 

eksternal dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana di MTs Negeri 

1 Martapura OKU Timur 

3. Menganalisis dan mendeskripsikan merumuskan faktor-faktor 

keberhasilan dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana di MTs 

Negeri 1 Martapura OKU Timur 

4. Menganalisis dan mendeskripsikan menentukan tujuan,sasaran, dan 

strategi dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana di MTs Negeri 1 

Martapura OKU Timur 

 

E. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian tersebut akan mengungkap bagaimana 

idealnya manajemen dalam meningkatkan mutu pendidikan, sehingga manfaat 

yang diharapkan diantaranya: 

 

1. Pada Tataran Teoritisa.  

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

keilmuan khususnya kajian mengenai teori menajemen pendidikan Islam yang 

dispesifikasikan pada konsep perencanaan strategi dalam meningkatkan mutu 

sarana dan prasarana.  

 

b. Memberikan implikasi praktis bagi penyelenggara pendidikan di 

madrasah dalam pengembangan ilmu manajemen terutama dalam peningkatan 

mutu sarana dan prasaran asehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara 

efisien, efektif dan produktif. 
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2. Pada Tataran Praktis 

a. Diharapkan dapat menjadi pegangan, rujukan atau sebagai masukan 

bagi para pendidik, praktisi pendidikan, pengelola lembaga pendidikan yang 

memiliki kesamaan karakteristik. 

 

b. Memberikan informasi kepada kepala madrasah yang bersangkutan dan 

warga madrasah tentang pentingnya peningkatan mutu sarana dan prasarana yang 

pada gilirannya berdampak pada peningkatan mutu pendidikan untuk menjawab 

tuntutan dan kebutuhan madrasah dan masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian yang telah penelitian paparkan pada bab-bab 

sebelumnya mengenai Perencanaan Strategi MTs Negeri 1 Martapura OKU 

Timur, penulis dapat menyimpulkan yaitu: 

1. Perumusan Visi dan Misi 

MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur telah melaksanakan 

perumusan visi dan misi. Visi dan misi MTs Negeri 1 Martapura OKU 

Timur diwujudkan melalui proses perumusan dari seluruh stakeholders 

dalam sebuah musyawarah atau rapat yang dipimpin oleh kepala madrasah 

dan juga tim dewan guru dan juga komite. 

2. Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal 

Melaksanakan analisis lingkungan internal dan eksternal dengan 

menggunakan analisis SWOT (strength,weakness,opportunity,threats), 

dengan analisis SWOT madrasah dapat ancaman madrasah. Analisis 

internal dan eksternal menghasilkan adanya program-program yang 

dominan dalam bidang keagamaan. 

3. Analisis Pilihan Strategi dan Faktor Kunci Keberhasilan 

Pada tahap ini madrasah lebih memprioritaskan bidang 

ekstrakulikuler, terwujudnya siswa taat beribadah, berprestasi dan disiplin, 

meningkatkan sarana dan prasarana yang baik. Dalam pelaksanaan tahap 

ini belum dilakukan secara menyeluruh, madrasah masih terus berupaya 

mencari alternatif dengan jalan musyawarah. 

4. Penetapan Tujuan,Sasaran, dan Strategi 

Penetapan tujuan MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur dilakukan 

dengan mengadakan musyawarah atau rapat. Tujuan ditetapkan 

menyesuaikan dengan visi, misi, dan nilai-nilai organisasi. Sasaran 

madrasah terdiri dari beberapa kategori yaitu: kurikuum dan pembelajaran, 

adminitrasi dan manajemen madrasah, organisasi dan kelembagaan, sarana 

dan prasarana, ketenagaan, pembiayaan dan pendanaan, peserta didik, 
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peran serta masyarakat dan yang terakhir yaitu lingkungan dan budaya 

madrasah. 

 

B. Rekomendasi 

Setelah melakukan penelitian di MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur 

mengenai Perencanaan Strategi MTs Negeri 1 Martapura OKU Timur, maka 

dalam kesempatan kali ini penulis ingin menyumbangkan saran-saran yang 

sekiranya dapat dijadikan acuan madrasah, Saran-saran tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Hendaknya visi dan misi tidak hanya ditetapkan saja tetapi setiap warga 

madrasah wajib mamahami dan mengerti makna yang terkandung 

didalamnya, karena hal tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan dalam 

proses belajar mengajar dan menentukan kemajuan sekolah. 

2. Mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki oleh madrasah dan kelemahan 

yang dimiliki oleh madrasah segera diperbaiki, madrasah juga harus 

memanfaatkan peluang yang ada. Selain itu ancaman yang ada tidak boleh 

diabaikan, madrasah harus memiliki tindakan antisipatif dalam 

menghadapi berbagai ancaman yang muncul. 

3. Kepala madrasah diharapkan dapat memaksimalkan pelaksanaan analisis 

pilihan strategi dan faktor kunci keberhasilan, sehingga sasaran, tujuan, 

dan strategi madrasah dapat ditetapkan secara lebih maksimal. 

4. Tujuan, sasaran serta strategis madrasah dituangkan secara tegas dalam 

sebuah rencana kerja yang baik. 
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